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METODE PENELITIAN

3.1. Unit Analisis dan Ruang Lingkup Penelitian
3.1.1. Objek Penelitian
Objek sampel data penelitian ini menggunakan deftargler dari
laporan keuangan perusahaan tahunan settein saham perusahaan
mininglima teratas yang terdaftar dan bersumber daridBafek ASEAN
(Indonesia, Malaysia dan Thailand) pada kurun wéddtun 2009-2014.
Pemilihan objek sampel data yang berada dalamumdikdonesia,

Malaysia dan Thailand berdasarkan beberapa faktiérfekta dan data

yang didapat sebagai berikut:

1. Secara homogenitas data variab@lependentyaitu return saham,
terdapat variabehdependenyang homogen dalam data perusahaan
mining lima teratas yang terdaftar dan bersumber dari ek
ASEAN (Indonesia, Malaysia dan Thailand) pada kumaktu tahun
2009-2014 yang dibuktikan dengan hasil uji stétistie independent
sample testlengan hasil yang signifikan dan homogen yang ryesil
dapat dilihat di dalam lampiran.

2. Secara grafik pertumbuhan GDP Indonesia, Malayara Thailand
berada dalam konteks negara berkembang dan relmtak diteliti

secara bersama-sama.
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Tempat Penelitian

Tempat penelitian pada kali ini berada dalam liqgkerusahaan
mining lima teratas yandjsting dalam Bursa Efek ASEAN (Indonesia,
Malaysia dan Thailand) pada kurun waktu tahun 220D4.
Bidang Penelitian

Bidang penelitian kali ini adalah dalam bidang saltk Bursa Efek
Indonesia, Malaysia, Thailand dan juga rasio keaangng didapatkan
dari annual financial reporiperusahaamining lima teratas yangsting
dalam Bursa Efek ASEAN (Indonesia, Malaysia danil@hd) pada
kurun waktu tahun 2009-2014.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian selama 1 semester pada semesiap gada tahun
ajaran 2015/2016 di Program Studi Magister Manajen@kultas

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

Teknik Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi
Populasi penelitian ini adalah perusamaining yanglisting dalam
Bursa Efek ASEAN (Indonesia, Malaysia dan Thailaselama kurun

waktu tahun 2009-2014.
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3.2.2. Sampel
Sampel penelitian dipilih memakai metquepose samplingrelalui
tujuan agar memperoleh sampel representatif yasgasdriteria yang
sudah ditentukan. Kriteria tersebut diantaranya:

1. Perusahaamining lima teratas yandisting dalam Bursa Efek
ASEAN yang diwakilkan oleh Indonesia, Malaysia, demailand
periode tahun 2009-2014.

2. Perusahaan bersifat terbuka yang menerbitkan lap@aangannya
setiap tahunnya.

3. Annual financial reportyang dipakai sebagai sampel merupakan
laporan keuangan per 31 Desember dari tahun 2009;2@rena
laporan keuangn tersebut sudah diaudit yag kemundisihinformasi
dilaporkan agar dapat lebih dipercaya.

4. Sedangkan untuteturn saham diambil dari data harian.

3.3. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, metode untuk digunakan iatedtode penelitian
kuantitatif asosiatif yang bertujuan agar mengenalsuatu penjelasan
secara sistematis perihal fakta-fakta serta sifat-atas suatu objek yang
diteliti kemudian menggabungkannya antar variabahgy terkait di
dalamnya.
Maka melalu konsep di atas, dapat diberikan kesiamp@adalah

metode kuantitatif asosiatif itu adalah metode yawegniliki tujuan untuk
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mendeskripsikan benar atau salahnya atas fakta-falktg dimiliki serta
memberitahukan perihal hubungan tiap variabel \ditediti melalui cara
pengumpulan data, mengolah data, menganalisis dsgata
menginterpretasikan data tersebut melalui pengtijiaotesis statistik.
Melalui penelitian model tersebut dipakai agar dapanganalisis
pengaruh variabel bebas atas variabel terikat.aldalindependeniyang
dipakai pada penelitian kali ini adalReturn On Equity (ROE), Net Profit
Margin (NPM),sertaEarning Per Share (EPS$edangkan untuk variabel
dependenadalahreturn saham.
3.4. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Operasionalisasi dari variabel penelitian pada jterekali ini yang
terkait adalah sebagai berikut:
1. Varibeldependen(Y)
Variabeldependentlari penelitian ini adalateturn saham sebagai
Y perusahaammining perusahaamining lima teratas yang terdaftar
dalam Bursa Efek ASEAN (Indonesia, Malaysia danilahd) pada
kurun waktu tahun 2009-2014.
2. Variabellndependent
Variabel Independentari penelitian ini adalaROE sebagai X1,
NPM sebagai X2 daEPSsebagai X3 dalam perusahaaming lima
terataslisting dalam Bursa Efek ASEAN (Indonesia, Malaysia dan

Thailand) pada kurun waktu tahun 2009-2014.
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Metode Analisis

Penelitian ini memakai metode analisis regresi dreilg melalui data
panel. Menurut Ghozali (2013) terdapat beberapia gata yang ada agar
dapat dianalisis via statistik antara lain datdutiwaktu (ime seriey data
silang waktu €ross sectionserta data panel yaitu gabungan antara data
keduanya.

Data panel sering disebut juga denganled datgpooling time series
dan cross sectiop micropanel data, longitudinal data, event history
analysis, dan cohort analysis Semua istilah ini mempunyai makna
pergerakan sepanjang waktu dari umass sectionalSederhananya, data
panel bisa diartikan seperti suatu perkumpulan (Bdtaset)yang mana
perilaku bagiancross sectional(contohnya individu, perusahaan dan
negara) diperhatikan selama masa periode.

Guijarati (2013) mengatakan adalah teknik data pdtoeladalah
penggabungan atas jenis dat@oss section serta time series
menggambarkan jenis keunggulan disandingkan oledgd@tan standar
cross sectiomlantime seriegliantaranya:

1. Melalui penggabungadata time serieslancross sectiondata panel
menghasilkan data yang lebih berinformasi, lebihmitiki variasi,
tingkat atas kolinieritas antara variabel rendahjH besadegree of

freedom serta lebih efisien.
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2. Analisis akan dat@ross sectiorselang beberapa periode adalah data
panel pas untuk digunakan untuk penelitian yang itleémerubahan
yang dinamigdynamic change).

3. Data panel dapat mengidentifikasi dan mengetamgareih yang tidak
bisa diobervasi lewat data murtime seriesatau murni dataross
section.

4. Data panel dapat membuat kita memperhatikan moeldaku yang
kompleks. Contohnya adalah fenomena skala ekoneenta adanya
perubahan teknologi bisa dipahami lebih bagus miekd&ta panel
dibandingkan murni data murdime seriesatau murni datecross
section.

5. Terkait hubungan data panel dan individu, peruggHhasa, negara dan
lainnya sepanjang periodeovertimg, maka kemudian akan
berheterogen untuk bagian tersebut. Teknik untukgehui data
panel bisa memasukkan heterogenitas lewat ekspligitk masing-
masing variabel individu.

Hsiao (2013) menyatakan pemakaian data panel merapyenis
keuntungan utama diperbandingkan data jéini® seriesataupuncross
section diantaranya:

1. Data panel bisa menginformasikan sekelompok penigembesar,
menaikkandegree of freedonfderajat kebebasan), data mempunyai

variablitias yang tinggi serta mengurangi kolirti&si antar variabel
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independentagar dapat menhasilkan estimasi ekonometri again leb
efisien.

2. Data panel bisa memberi informasi yang luas daktidsa didapatkan
dari datacross sectioomaupurtime series

3. Data panel bisa menghasilkan pembahasan yang balkapinferensi

adanya perubahan dinamis jika disandingkan dengttibss section.

Dalam pendekatan data panel, terdapat tiga peratekaitu sebagai
berikut:

1. Model common effecyang menyatukan datoss sectiordantime
seriesserta memakai metode OLS agara dapat memperkirakae!
data panel (Widarjono, 2009). Permodelan ini iataddel yang paling
tidak kompleks jika diperbandingkan melalui keduadel lain.
Permodelan tidak mampu memberi perbedaan variatssaasilang
tempat serta titik waktu dikarenakan mempunggerceptyang tetap,
serta tidak memiliki variasi secara random (Kunc¢c@@i?2).
Persamaan modé€lommon Effecsesuai pengertian Gujarati (2012)
ialah seperti berikut ini:

Yii = bo+ biXit + boXit +eit untuki=1,2,...,n dart=1,2,...,t

Dimana i ialah memperlihatkan subjelcrdss section serta t
memperlihatkan periode atas suatu waktu. Permodedsngasumsikan
adalah perilaku data tiap perusahaan bank miripgiket berbagai

periode waktu (Widarjono, 2009).
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2. Modelfixed effectmenyatakan bahwa model melahterceptmemiliki
perbedaan masing-masing subjefoés sectiojy namunslopemasing-
masing subjek tidak memiliki perubahan sepanjangtuw#&Gujarati,
2012). Permodelan dapat memprediksikan jikéercept berbeda
masing-masing subjek daslope tetap sama per subjek. Untuk
membedakan antar subjek menggunakan varidbeimy (Kuncoro,
2012). Permodelan dikenal dengan modelast Square Dummy
Variables (LSDV). Sesuai teori Gujarati (2012) persamaan ehod
adalah di bawabh ini:

Yie = bo +baXit + b2Xit + bsDai+ baDai +....... + &it

Yaitu variabeldummydy: sebagai subjek pertama serta O jika bukan, d
sebagai subjek kedua serta O jika bukan, dan sétamj. Penelitian
yang memakai 10ross sectionkemudian jumlah variabelummynya
sebanyak 9 variabel agar dapat menghindarkan dnii gerangkap
variabeldummy dimana keadaan terjadi suatu kolinearitas senapurn
(Guijarati, 2012)Interceptbo merupakan nilainterceptsubjek kesatu
serta koefisien &, by , bs memberitahukan tingkat perbedaan tiap
interceptsubjek lain atas subjek kesatu.

3. Random effeaisebabkan oleh variasi melalui nilai serta anaumgan
tiap subjek diperkirakamandom dispesifikasikan via bentuk residual
(Kuncoro, 2012). Permodelan memperkirakan data Ipaadabel

residual diduga mempunyai hubungan tiap waktu seriar subjek.
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Sesuai dengan teori Widarjono (2009), modeidom effectdipakai
agar dapat teratasinya kelemahan mdoe&d effectyang memakai
variabel dummy Metode analisis data panel melalui modmhdom
effectharus bersyarat yaitu jumlahoss sectiotebih tinggi dari jumlah
variabel penelitian.
Persamaan modetandom effectsesuai teori Gujarati (2012) ialah
seperti berikut:
Yie = a1+ bXi+ e dengarer = U + Wt + Wit
Ketika wt terdapat dua komponen ialah(eesidualcross sectiondan
m (residual gabungatime seriessertacross section Permodelan
dikenal dengan sebutaBrror Components Mode[(ECM) karena
residual terdiri dari 2 komponen.
3.5.1. Uji Model Pendekatan Estimasi Panel
Dalam proses pengujian data panel terdapat bebgrapgujian,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Uji Chow
Chowtestadalah suatu uji di mana perbandingan modeimon
effectdanfixed effec{Widarjono, 2009). Chouwestdi penelitian kali
ini memakai prograntviews Hipotesis yang terbentuk pada Chow
testadalah seperti berikut:
Ho : ModelCommon Effect
H1 : ModelFixed Effect

Ho ditolak jikaP-valuelebih kecil dari nilai a.
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Sebaliknya, Kditerima jikaP-valuelebih tinggi dari nilai a. Nilai
a yang dipakai sebesar 5%.

Dasar penolakan atas hipotesis di atas ialah mekatbhandingan
penghitungan F statistik dan F tabel. Perbandirdjgonakan jika
hasil F hitung lebih besar (>) dari F tabel, kenandit ditolak yang
berarti model lebih tepat dipakai ialdfixed Effect Model Dan
kebalikannya, jika F hitung lebih kecil (<) daritkbel, maka bl
diterima serta model yang lebih tepat dipakai igal@mmon Effect
Model.

Perhitungan dasar dalam F statistik Uji Chow melalmus di

bawah ini:
F n-1,nt,n,k = (SSE1 — SSE2) / (n-1)
SSE2 / (nt-n-k)
Dimana:
SSE1 :Sum Square Errodari modelCommon Effect
SSE2 :Sum Square Errodari modeFixed Effect

n :Jumlah individualdross section
t :Jumlah series wakttirfie serie¥
k :Jumlah variabel independen

Dan kemudian F tabel didapat dari:

F-tabel = ju : df (n-1, nt — n —k) |
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2. Uji Hausman

Suatu proses pengujian ialah perbandingan nfodel effectian
random effectintuk memilih model terbaik agar dapat dipakai gaba
model regresi data panel (Gujarati, 2012). Hausteatmerupakan
program yang sama dengan Chaest adalah progranEviews
Hipotesis yang terbentuk dalam Hausntestialah seperti di bawah
ini:

Ho : ModelRandom Effect

H: : ModelFixed Effect

Ho ditolak jikaP-valuelebih kecil dari nilai a.

Sebaliknya, Hditerima jikaP-valuelebih besar dari nilai a. Nilai

a yang dipakai sebesar 5%.

3.5.2. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yang dipakai dalam penelitikali ini sebagai
pendeskripsian variabel-variabel di penelitian Alat analisis data yang
dipakai ialah rata-ratar{ean) standar deviasi, maksimum serta minimum.
Uji ini menghasilkan ukuran numerik yang pentingitdata sampel yang
dipakai di penelitian kali ini.
3.5.3. Uji Asumsi Klasik
Dalam uji asumsi klasik data panel kali ini hanye diji pengujian
saja yang diuji, yaitu uji normalitas dan uji mkdiiinearitas, dan berikut

adalah penjelasannya:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan menguji perihal mddegresi
suatu penelitian variabel residual memiliki distisbnormal. Ada dua
cara agar dapat mengetahui apakah residual bdvdstnormal atau
tidak dengan analisis grafik serta dgirque-BeraWinarno:2009).

Pada penelitian kali ini peneliti memilih u@arque-Bera
menggunakan progranitviews 8.0dalam penelitian ini. Yang
kegunaannya adalah untuk mendeteksi kenormalanddsigan uiji
Jarque-Berayaitu dengan membandingkannya dengan taBeliKa
nilai dari Jarque-Bera> X? tabel, maka distribusi data tidak normal.
Dan sebaliknyaJarque-Bera< X? tabel, maka distribusi dapat
dikatakan normal. Dengadarque-Bera,normalitas dari suatu data
dapat ditunjukan dengan nilai probabilitas dirque-Bera> 0.05
dan sebaliknya data tidak berdistribusi normal pkababilitas dari
Jarque-Bera< 0.05.

2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas memiliki tujuan menguji perdd model
regresi yang dibentuk terdapat korelasi tinggi pigusempurna di
tiap variabel bebas. Multikolinieritas ialah hubangliniear tiap
variabel independen pada analisis regresi bergavddel regresi
terbaik tidak terjadi korelasi di tiap varialetlependentMetode agar
dapat mengetahui terdapat masalah multikoliniebiaa dikerjakan

melalui metode korelasi parsial tiap variabel iretegen. Jika
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koefesien korelasi cukup tinggi di atas 0,85 kerandiugaaan kita
terdapat multikolinieritas di model. Sebaliknyagjikoefisien korelasi
kurang dari 0,85 maka dugaaan kita model tidak rikdminsur

multikolinieritas. Namun perlu kehati-hatian dala@atatime series
yang sering memperlihatkan korelasi tiap variabel incele® yang
cukup tinggi. Korelasi tinggi terjadi disebabkantaddme series
memperlihatkan unsur tren, dimana data yang betgeaik serta

turun secara bersamaan.

3.5.4. Teknik Pengumpulan Data

1.

Instrumen VariabeDependent
a. Definisi Konseptual
1. Return Saham

ReturnSaham dapat dihitung melalui:

Return (%)= Harga penutupan (d+1) — Harga penutupan (d)

Harga closed hari (d)

b. Definisi Operasional
Return Sahansebagai variabel dependen (Y), data yang
dipakai adalah dat@eturn Saharperusahaamininglima teratas
dari tahun 2009-2014 dengan sumber dari bursa AfkAN
(Indonesia, Malaysia, dan Thailand)
c. Kisi-kisi Instrumen
Pada penelitian kali ini memakai data sekunderjngga

instrumen tidak diperlukan.
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d. Jenis Instrumen
Pada penelitian kali ini memakai data sekunderjngga
instrumen tidak diperlukan.
2. Instrumen Variabdindependent
a. Definisi Konseptual
1. ROE (X1)

Return On Equity (ROE) ialah pengukuran dari
penghasilan ilcomg yang ada oleh pemilik perusahaan
terdapat modal yang mereka tanam di perusahaan

2. NPM (X2)

Net Profit Margin (NPM)merupakan rasio yang dipakai
agar dapat memperlihatkan kinerja perusahaan untuk
memproduksi keuntungan bersiafter dipotong pajak
(Alexandri, 2008)

3. EPS (X3)

Earning per Share (EP$lah rasio keuangan yang sering
dipakai dapat menghitung kondisi serta pertumbuhan
perusahaan. Maka semakin tinggi tingkat kinerjaugpanaan
untuk memproduksi keuntungan per lembar saham bagi
investor maka semakiprofitable serta menarik investasi

dalam perusahaan itu.
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b. Definisi Operasional
ROE, NPM dan EPS sebagai variabel independen (X),
dimana ROE sebagai X1, NPM sebagai X2 dan EPS aeKag
Data yang dipakai adalah data rasio keuangan pgeasaining
dari tahun 2009-2014 dengan sumber dari bursa AfkAN
(Indonesia, Malaysia, dan Thailand)
c. Kisi-kisi Instrumen
Pada penelitian kali ini memakai data sekunderjngga
instrumen tidak diperlukan.
d. Jenis Instrumen
Pada penelitian kali ini memakai data sekunderjngga
instrumen tidak diperlukan.
3.5.5. Teknik Analisis Data
Dan berikut di bawah ini adalah teknik pengolahan dnalisis data
setelah data terkumpul untuk dihitung diantaranya:
1. Seleksi dan pemilihan data
Seleksi serta pemilihan data dilakukan melalui aojuertentu
ialah perusahaan tersebut adalah perusahaanglima teratas yang
listing dalam Bursa Efek ASEAN (Indonesia, Malaysia daailEimd)
pada tahun 2009-2014
2. Transformasi data
Transformasi data yang dilakukan karena data yadgpet

masih merupakan data mentah serta diperlukan dKkaerjkonversi
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atas data agar dapat dikerjakan perhitungan sestaai tujuan
penelitian.
. Computing data

Pada tahap di sini data tersebut dimasukkan sanepgan siap
diolah melalui penggunaan E-Views versi 8 dan SPES
. Pengolahan data

Pengolahan data dikerjakan melalui penggunaan EsAersi 8
dan SPSS 21 yang kemudian dapat menghasilkan cagauntdapat

dianalisis.



